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Ayat Terkait

Hadis
146 DI ANTARA 

SYARAT-SYARAT 
TOBAT

Inti Sari

Perawi Hadis

	 ZDan takutlah kamu pada hari (ketika) tidak seorang 
pun dapat membela orang lain sedikit pun. Sedangkan 
syafa‘at dan tebusan apa pun darinya tidak diterima dan 
mereka tidak akan ditolong.[ (QS. Al-Baqarah: 48)

	 ZDan janganlah kamu makan harta di antara kamu 
dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu menyuap 
dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud 
agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.[ (QS. 
Al-Baqarah: 188)

	 ZDan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah 
dari apa yang diperbuat oleh orang yang zalim. 
Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka sampai 
hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.[ 
(QS. Ibráhīm: 42)

Abdurrahman bin Ÿakhr Ad-Dausí Al-Azdí Al-
Yamaní. Salah seorang sahabat Rasulullah . Masuk 
Islam pada tahun terjadinya perang Khaibar dan 
ikut serta dalam perang tersebut bersama Rasulullah 
. Selalu menyertai Nabi  karena kecintaannya 
terhadap ilmu. Beliau termasuk sahabat yang paling 
banyak meriwayatkan hadis. Beliau pernah menjadi 
gubernur Bahrain pada kekhalifahan Umar bin Al-
Khaþþab . Kemudian beliau mengundurkan diri dari 
jabatan itu dan kembali ke Madinah hingga wafat di 
sana pada tahun 58 H.(1)

1	 Lihat biografinya dalam: Ma'rifah Aÿ-Ÿañábah karya Abu Nu’aim 
(4/1846), Al-Istī’áb fī Ma’rifah Al-Aÿñáb karya Ibnu Abdil Barr 
(4/1770), Usd Al-Gábah karya Ibn Al-Ašír (3/357), dan Al-Iÿábah 
fī Tamyíz Aÿ-Ÿañábah karya Ibnu ôajar Al-Asqalání (267/4).

Seseorang wajib untuk mengembalikan hak orang 
lain atas kezaliman yang ia lakukan, meminta maaf 
kepada orang yang ia sakiti sebelum datangnya 
pembalasan dengan kebaikan dan keburukan.

Dari Abu Hurairah , beliau berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda, 

1 	 “Barang siapa yang menzalimi kehormatan saudaranya 
(sesama Muslim) atau hal lainnya, maka hendaklah ia 
meminta kehalalan darinya pada hari ini, sebelum dinar dan 
dirham tidak berguna lagi.

2 	 Jika ia mempunyai amal saleh, maka akan diambil sesuai 
kadar kezalimannya. Jika ia tidak mempunyai kebaikan, maka 
diambillah keburukan orang yang dizaliminya, kemudian 
dibebankan kepadanya.”(1)

1	 HR. Al-Bukhari (2449).
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Pemahaman
1 	 Nabi صلى الله عليه وسلم memotivasi untuk segera bertobat dan mengembalikan hak orang yang dizalimi. 

Barang siapa yang pernah mengambil hak saudaranya sesama Muslim secara zalim, baik itu 
dengan mencaci atau menjelekkannya, mengadu domba dan sejenisnya; memakan hartanya, 
merampas haknya, memukulnya dan lain-lain, maka dia harus meminta keikhlasan orang yang 
diambil haknya atau dizalimi tersebut sebelum hari kiamat. Karena pada saat itu, tidak ada lagi 
interaksi dengan harta sehingga tidak mungkin seseorang dapat mengembalikan hak orang lain 
dengan harta. Meminta dihalalkan (diikhlaskan) dapat dilakukan dengan cara mengembalikan 
hak orang yang dizalimi dan meminta kerelaan serta meminta maaf dari mereka.
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2 	 Jika seorang Muslim belum meminta kehalalan dari kezaliman yang dilakukannya terhadap 
saudaranya di dunia, maka di akhirat ia akan memenuhi pembalasan dengan kebaikan dan 
keburukan. Kebaikan orang yang zalim akan diambil dan diberikan kepada orang yang 
dizalimi, jika ia mempunyai kebaikan. Jika orang yang menzalimi tidak mempunyai kebaikan, 
maka keburukan orang yang dizalimi akan dibebankan kepada yang menzalimi dan kemudian 
dilemparkan ke dalam api neraka. Ini sesuai dengan hadis Nabi صلى الله عليه وسلم, “Tahukah kalian siapakah orang 
yang bangkrut itu?” Para sahabat menjawab, “Orang yang bangkrut menurut kami adalah orang 
yang tidak memiliki uang dan harta.” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang yang bangkrut 
dari umatku adalah orang yang pada hari kiamat datang membawa pahala shalat, puasa, dan zakat, namun 
dia juga membawa dosa mencaci maki orang ini, memfitnah berbuat zina orang ini, memakan harta orang 
ini, membunuh orang ini, dan memukul orang ini. Karena itu, pahala amal kebajikannya diberikan kepada 
mereka. Jika pahala kebajikannya sudah habis, sedangkan urusannya belum selesai, maka dosa orang yang 
dizaliminya diberikan kepadanya. Kemudian dia dicampakkan ke dalam neraka.”(1)

1	 HR. Muslim (2581)
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Implementasi
1 	 (1) Berhati-hatilah dengan harta, jiwa, dan kehormatan orang lain, karena Allah Ta’ala 

menyegerakan balasan bagi orang yang berbuat zalim. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Tidak ada dosa 
yang lebih layak untuk Allah Ta’ala segerakan azabnya kepada orang yang melakukannya di dunia namun 
tetap ada azab yang Allah simpan baginya di akhirat kecuali kezaliman dan memutuskan silaturahim.”(1)

2 	 (1) Jika Allah  saja yang merupakan penguasa langit dan bumi mengharamkan kezaliman atas 
diri-Nya dan berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezaliman atas 
diri-Ku dan Aku jadikan kezaliman itu haram di antara kalian, maka janganlah saling berbuat zalim.”(2) 
Lalu bagaimana dengan hamba yang lemah, yang tidak bisa keluar dari keputusan dan hukum 
Allah Ta’ala?

3 	 (1) Bersegeralah untuk meminta kehalalan dari kezaliman yang engkau lakukan kepada orang 
lain sebelum engkau menyesal.

4 	 (1) Disyaratkan dalam bertobat untuk mengembalikan hak yang diambil dengan zalim kepada 
pemiliknya dan meminta maaf dari mereka. Maka usahakan agar tobatmu diterima.

5 	 (1) Berhati-hatilah dengan doa orang yang terzalimi, karena doa mereka mustajab dan pintu 
langit dibuka untuk doa tersebut. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Berhati-hatilah dengan doa orang yang 
dizalimi karena tiada penghalang antara doa tersebut dengan Allah.”(3)

6 	 (2) Berhati-hatilah, jangan sampai menzalimi orang lain, karena Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Takutlah 
kalian dari berbuat zalim karena kezaliman adalah kegelapan pada hari kiamat.”(4)

7 	 (2) Jagalah pahala kebaikan yang engkau raih dengan susah payah dan usaha yang keras di 
hadapan Allah Ta’ala. Jangan sampai pahala itu diambil oleh orang yang engkau zalimi atau 
orang yang engkau gunjingkan kehormatannya.

8 	 (2) Jika engkau khawatir bangkrut di dunia, maka ketahuilah bahwa kebangkrutan di akhirat 
jauh lebih berat dan jauh lebih menyengsarakan.

9 	 (2) Bayangkan jika engkau memikul dosa-dosa yang tidak pernah engkau lakukan. Dosa-dosa 
itu dibebankan kepadamu karena ucapan yang keluar dari mulutmu terhadap kehormatan 
saudaramu sesama Muslim.

10 	 (2) Bersegeralah mengembalikan hak orang yang dizalimi sebelum adanya pembalasan dengan 

menggunakan kebaikan dan keburukan; bukan dengan harta dan barang dagangan.

1	 HR. Abu Daud (4902), Ibnu Majah (4211), dan At-Tirmizi (2511).
2	 HR. Muslim (2577).
3	 HR. Al-Bukhari (1496) dan Muslim (19).
4	 HR. Muslim (2578).
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Seorang penyair menuturkan,

Di antara manusia ada yang kebiasaannya menzalimi orang lain 
dengan berbagai alasan yang ia kemukakan

Ia berani memakan yang haram dan mengklaim 
ada kemungkinan kehalalan pada harta benda itu 

Wahai orang yang memakan harta yang haram terangkan kepada kami 
dengan dalil kitab mana engkau menghalalkan yang kau makan?

Tidak tahukah engkau bahwa Allah mengetahui apa yang terjadi 
dan Ia akan mengadili seluruh perkara manusia di hari kiamat

 Penyair lain menuturkan,
Jangan sekali-kali berbuat zalim ketika engkau kuasa 

karena kezaliman selalu berakhir dengan penyesalan 
Matamu tertidur sedangkan orang yang dizalimi tidak bisa tidur 

mendoakan keburukan untukmu dan mata Allah tidak pernah tertidur
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